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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa melalui 
Pendekatan Reciprocal Teaching berbantuan Geogebra. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas (classroom action research), dimana pelaksanaannya terdiri dari siklus-siklus yang masing-masing 
siklus terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan pengumpulan data, dan refleksi. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-C SMP Swasta YPAK PTPN III Sei Karang yang 
berjumlah 36 orang sedangkan objek dalam penelitian ini adalah peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas VII-C SMP Swasta YPAK PTPN III Sei Karang. Sebelum tindakan dilakukan, terlebih 
dahulu dilakukan tes dan observasi awal untuk mengetahui kemampuan komunikasi awal siswa. Pada 
siklus I, pembelajaran dilakukan dengan menerapkan pendekatan reciprocal teaching berbantuan 
geogebra dan kemudian dilakukan tes komunikasi I di pertemuan terakhir, begitu juga untuk siklus II. 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, terjadi peningkatan kemampuan komunikasi matematis 
siswa yang diperoleh setelah diberikan perlakuan dengan menerapkan pendekatan reciprocal teaching 
berbantuan geogebra. Berdasarkan data yang diperoleh, terjadi peningkatan jumlah siswa yang 
memiliki kemampuan komunikasi matematis minimal pada kriteria sedang sebesar 55,6%, dimana 
sebanyak 24 siswa (66,7%) telah memiliki kemampuan komunikasi matematis minimal pada kriteria 
sedang. Nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan sebesar 57%, dimana penelitian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa upaya peningkatan komunikasi matematis siswa melalui reciprocal teaching 
berbantuan geogebra berhasil meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII-C 
SMP Swasta YPAK PTPN III Sei Karang T.A 2021/2022. 
Kata Kunci: Reciprocal Teaching, Kemampuan Komunikasi Matematis, Geogebra. 

 
Abstract 

This study aims to improve students' mathematical communication skills through a Geogebra-
assisted Reciprocal Teaching Approach. This type of research is classroom action research, where the 
implementation consists of cycles, each cycle consisting of stages of planning, implementation, 
observation and data collection, and reflection. The subjects in this study were class VIII-C students of 
SMP YPAK PTPN III Sei Karang which totaled 36 people while the object in this study was the 
improvement of mathematical communication skills of class VII-C students of SMP YPAK PTPN III Sei 
Karang. Before the action is taken, a test and preliminary observation are first carried out to find out 
the student's initial communication skills. In cycle I, learning is carried out by applying a geogebra-
assisted reciprocal teaching approach and then communication test I is carried out at the last meeting, 
as well as for cycle II. Based on the results of the data analysis carried out, there was an increase in 
students' mathematical communication skills obtained after being given treatment by applying 
a geogebra-assisted reciprocal teaching approach. Based on the data obtained, there was an increase 
in the number of students who had minimum mathematical communication skills on medium criteria 
by 55.6%, of which as many as 24 students (66.7%) had minimal mathematical communication skills on 
medium criteria. The average grade point has increased by 57%, where the study, it can be concluded 
that efforts to improve students' mathematical communication through geogebra-assisted reciprocal 
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teaching have succeeded in improving the mathematical communication skills of class VIII-C students 
of SMP YPAK PTPN III Sei Karang T.A 2021/2022. 
Keywords: Reciprocal Teaching, Mathematical Communication Ability, Geogebra
 

PENDAHULUAN 

Peran pendidikan sangat diperlukan dalam membangun bangsa dan Negara juga sebagai 

penentu wujud dan perkembangan dari seseorang. Maka dari itu berkembangnya pendidikan atau 

perubahan pada pendidikan semestinya jalan dengan seiringan dari berubahnya budaya kehidupan. 

Perubahan yang dimaksud ialah memperbaiki pendidikan ke arah yang lebih baik pada tiap tingkat yang 

berlangsung seterusnya dalam mengantisipasi hal-hal yang akan menjadi kepentingan dimasa 

mendatang. (Trianto,2011) mengemukakan pendapatnya bahwa pendidikan yang dapat dikatakan 

menunjang untuk masa depan ialah pendidikan yang bisa melakukan pengembangan terhadap potensi 

yang dimiliki peserta didik, sehingga akan menjadikan peserta didik seseorang yang siap dalam 

menghadapi serta menyelesaikan permasalahan-permasalahan kehidupan yang akan dijumpainya. 

(Handayani,2019:49) kualitas yang dimiliki pendidik turut berperan serta dalam menentukan 

keberhasilan negara pada revolusi industry 4.0. hal ini yang menuntut para pendidik untuk dapat 

memiliki penguasaan terhadap keahliannya, mampu melakukan pengadaptasian dari teknologi baru 

serta dari tantangan yang sifatnya global. Kaitan dari pengetahuan dan teknologi dijelaskan oleh 

(Hasratuddin,2018:34) Seseorang dituntut untuk dapat menerima teknologi dan informasi baru sebagai 

dampak dari adanya kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan. Adapun kemampuan itu memerlukan 

pemikiran yang tersistem, kritis, kreatif dan logis. Maka dari itu perlu memiliki pemikiran yang kritis, 

logis, kreatif serta pemikiran yang tersistem. Belajar matematika merupakan dalah satu dari program 

pendidikan yang dapat dijadikan jalan untuk memperoleh kemampuan dengan pemikiran kritis, logis, 

kreatif serta tersistem.  

Banyak usaha yang telah dilakukan dalam memperbaiki kualitas pendidikan terutama dalam 

matematika. Salah satunya ialah jam pelajaran matematika banyak dimasukkan dalam kurikulum, hal 

ini karena matematika dipandang berkontribusi besar di dalam kehidupan (Dirgantoro,2017: 158). 

Matematika berperan pendting untuk meningkatkan kualitas dari pendidikan. Maka dari itu perlunya 

keseriusan dalam memerhatikan pembelajaran matematika untuk meningkatkan kualitas 

pembelajarannya. Hal ini disadari bahwa peran matematika itu sangat penting dalam kehidupan 

manusia untuk meningkatkan kualitas diri (SDM) dan dalam pengembangan berbagai ilmu dan 

teknologi. Karena teknologi dan matematika memiliki keterkaitan hal ini disebabkan karena 

berkembangnya teknologi tidak dapat dilepaskan dari perkembangan ilmu matematika.  

Cockroft (dalam Abdurrahman,2012:204) mendukung pernyataan tersebut dengan mengatakan 

bahwa peserta didik penting untuk diajarkan matematika karena: (1) senantiasa berguna pada tiap lini 

kehidupan manusia, (2) keterampilan matematika dibutuhkan dalam semua bidang studi, (3) dapat 

menjadi media dalam berkomunikasi yang singkat, kuat dan juga jelas, (4) bisa menjadi sarana dalam 

penyajian informasi (5) dapat meningkatnya kemampuan logis seseorang, dan (6) bisa merasa puas 

akan usaha pemecahan masalah yang menantang. 

Berdasarkan penilaian terkait peran penting matematika pada kehidupan, hal ini yang 

menjadikan matematika dibutuhkan dalam peningkatan kualitas SDM dengan mengikuti pendidikan. 

Peserta didik harus memiliki kompetensi matematika dalam hal penggunaan bahasa untuk 

pemahaman, pengembangan serta komunikasi informasi dan gagasan, dan juga dijadikan sebagai alat 

interaksi dengan orang lain. Media untuk pengkajian matematika yang terdapat di dalam kompetensi 

umum bahwa peserta didik diharapkan dengan mempelajari matematika dapat memiliki keterampilan 

dalam berkomunikasi suatu ide dengan menggunakan tabel, symbol, grafik dan menjelaskan 

permasalahan atau keadaan. Terdapat dua alasan yang dianggap penting menurut (Baroody dalam 

Kadir, 2008) yang menjadikan komunikasi perlu di fokuskan dalam matematika, yakni Pertama, 

matematika merupakan bahasa untuk matematika itu sendiri. Matematika tidak melulu digunakan 

sebagai media dalam berpikir untuk membuat pola, melakukan pemecahan masalah dan penarikan 

kesimpulan, namun juga bisa dijadikan media dalam menyampaikan pikiran terkait gagasan secara 
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ringkas, jelas dan tepat. Kedua, pembelajaran matematika adalah kegiatan social yang sedikitnya yang 

terlibat di dalamnya hanya dua  pihak, yakni peserta didik dan pendidik. Pada proses pembelajaran 

penting untuk dapat memiliki kemampuan dalam menyampaikan pendapat dan ide dengan 

menggunakan bahasa kepada orang lain. Dan juga penting bagi peserta didik untuk dapat melakukan 

komuniakasi dengan kawan sebayanya guna mengembangkan keterampilan komunikasinya sehingga 

bisa menjadikan seseorang berpikir layaknya matematikawan serta juga dapat memecahkan 

permasalahan baru yang belum ada sebelumnya. 

Jika melihat jawaban yang diisi oleh peserta didik dapat dilihat bahwa peserta didik 

menggambarkan kurangnya kemampuan komunikasi matematis siswa. Hasil tes yang berjumlah 3 soal 

dengan waktu 40 menit menunjukkan bahwa tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

VIII-B masih sangat rendah, sebab tidak memenuhi bahkan jauh dari indikator keberhasilan yaitu 

ketuntasan klasikal kelas minimal ≥ 80%.  Dimana dalam observasi ini hanya sebanyak 8 orang dari 40 

siswa yang mencapai ketuntasan (memperoleh kemampuan komunikasi ≥ 65) yang artinya persentase 

ketuntasan klasikalnya hanya 20%. Rata-rata nilai tes awal siswa adalah 34,83. Kemudian dari hasil tes 

diagnostik tersebut, diperoleh persentase kemampuan representasi matematis siswa adalah 33.18%, 

persentase untuk kemampuan menggambar matematis siswa adalah 40.2%, dan persentase untuk 

kemampuan menulis matematis siswa adalah 39.32%. Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Swasta YPAK PTPN III Sei Karang masih kurang. 

Menyadari pentingnya kegiatan belajar-mengajar di dalam kelas dan proses jawaban siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan, dibutuhkan sebuah strategi yang bisa dimanfaatkan sebagai 

pengembangan kemampuan bagi peserta didik untuk berpikir secara matematis serta memudahkan 

peserta didik untuk dapat menjelaskan apa yang dipahami. Untuk menciptakan interaksi dan 

pembelajaran yang aktif tersebut dapat diwujudkan dengan menerapkan model atau pendekatan 

pemebelajaran yang sesuai salah satunya adalah pendekatan reciprocal teachin gsehingga dapat pula 

meningkatkan kemampuan matematis siswa. Hal ini juga didukung darihasil penelitian oleh (Qahar & 

Sumarmo,2013) dan (Yang,2015) dimana hasil penelitiannya memaparkan pengajaran menggunakan 

reciprocal teaching dalam kelas eksperimen lebih efektif jika dibandingkan dengan kelas control untuk 

peningkatan kemampuan berkomunikasi matematis peserta didik. Guru juga dapat mengolaborasikan 

pendekatan pembelajaran yang digunakan dengan teknologi mengingat saat ini teknologi sedang 

berkembang pesat. 

Hal ini sesuailah dikatakan (Dinar,2018) Revolusi Industri 4.0 mengharuskan pemanfaatan 

teknologi informasi oleh pendidik guna menambah kualitas pada saat pembelajaran serta mencetuskan 

sumber daya manusia menjadi lebih unggul (Tempo.co, 10 Desember 2018). Oleh karena itu, untuk 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa guru dapat menggunakan software, salah 

satunya adalah GeoGebra. Menurut (Ali ,2016) pengembangan program Geogebra bertujuan untuk 

memudahkan dalam memahami ketika belajar matematika.  

 

METODE 

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) 

dengan menerapkan pendekatan reciprocal teaching dilakukan dengan tujuan meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Menurut (Arikunto,2015:1) Penelitian Tindakan Kelas ialah 

penelitian yang menjabarkan adanya sebab-akibat dari sebuah perlakuan, dan merupakan pemaparan 

terkait adanya sebab akibat pada suatu perlakuan, serta menjabarkan semua proses mulai dari awal 

perlakuan hingga akibat dari proses perlakuan tersebut. Berdasarkan pengertian tersebut maka peneliti 

menggunakan penelitian tindakan kelas ini guna memperbaiki peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik melalui pendekatan pembelajaran reciprocal teaching. Berdasarkan jenis 

penelitian ini yakni penelitian tindakan kelas, oleh sebab itu penelitian ini memiliki satu siklus namun 

dengan beberapa tahapan. Pelaksanaan siklusnya didasarkan pada tujuan yang hendak diraih. Apabila 

siklus pertama dalam penelitian ini tidak membuahkan hasil yaitu proses pembelajaran belum 

menunjukkan peningkatan terhadap hasil belajar peserta didik dan kemampuan komunikasi matematis 

siwa yang dilihat dari hasil tes kemampuan komunikasi akan diadakan beberapa siklus sampai 



 

 

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 6 TAHUN 2022 12950 
 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang dilihat dari nilai rata-rata kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada siklus I < nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa 

pada siklus II, jumlah siswa yang mencapai KKM pada silus I < pesentase siswa yang mencapai KKM pada 

siklus II, dan menunjukkan bahwa ≥  75% dari jumlah siswa yang mengikuti tes kemampuan komunikasi 

telah mencapai KKM atau ketuntasan individual. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis dari siklus I dan data pada siklus II, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1) Terjadi peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa setelah melakukan pembelajaran 

dengan menerapkan model Reciprocal Teaching berbantuan Geogrebra. Hal tersebut dapat dilihat 

dari : 

a) Berdasarkan investigasi, hanya 4 siswa (11,11%) sudah memiliki kemampuan komunikasi 

matematis awal dengan kriteria minimal sedang. Pada siklus I, sebanyak 24 siswa (66,7%) sudah 

memiliki kemampuan komunikasi matematis dengan kriteria minimal sedang. Sedangkan pada 

siklus II, sebanyak 30 siswa (83,3%) telah mencapai kriteria sedang dan mempunyai kemampuan 

komunikasi matematis.Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dilihat dari banyak 

siswa (peningkatan ketuntasan klasikal) untuk setiap kriteria kemampuan komunikasi pada setiap 

siklus dideskripsikan pada Tabel 1. berikut ini. 

Table 1. Deskripsi Kriteria Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Tiap Siklus 

No Nilai Kriteria 

Kemampuan 

Komunikasi  

Awal Siklus 

I 

Siklus 

II 

1 90 ≤ KKMS ≤ 100 Sangat Tinggi 0 3 1 

2 80 ≤ KKMS ≤ 90 Tinggi 0 6 15 

3 65 ≤ KKMS ≤ 80 Sedang 4 15 14 

4 56 ≤ KKMS ≤ 65 Rendah 2 5 3 

5 KKMS < 56 Sangat Rendah 30 7 3 

Rata-Rata 34,26 63,9 73,2 

 

b) Nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan untuk setiap siklus. Berdasarkan investigasi awal, nilai 

rata-rata kelas yang diperoleh sebesar 34,26. Pada siklus I, nilai rata-rata kelas mengalami kenaikan 

menjadi 63,9. Sedangkan pada siklus II, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 73,2. Peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa dilihat dari nila rata-rata kelas yang diperoleh pada 

setiap siklus dideskripsikan pada Gambar 1. berikut ini. 

 

Gambar 1. Nilai Rata-Rata Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Tiap Siklus 
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Gambar 2. Nilai Rata-Rata Kemampuan Komunikasi MatematisSiswaPer Aspek Komunikasi  

Matematis Tiap Siklus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Berdasarkan poin sebelumnya, indikator keberhasilan dalam penelitian ini telah tercapai, dimana 

(1) ≥ 80% siswa memiliki kemampuan komunikasi matematis minimal dalam kriteria sedang, dan 

(2) hasil observasi yang diperoleh terhadap aktivitas guru minimal dalam kriteria baik. 

Dengan didasarkan pada hasil data penelitian maka bisa di ambil kesimpulan bahwa dalam 

penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching berbatuan Geogebra dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi siswa di kelas VIII-C SMP YPAK PTPN III Sei Karang tahun ajaran 

2021/2022. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis setelah  menerapkan model 

pembelajaran Reciprocal Teaching berbatuan Geogebra terjadi lebih baik. Hal ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan (Dewi Maulanai, dkk ,2017) memperlihatkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik dengan menggunakan pembelajaran Reciprocal 

Teaching menghasilkan hasil yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan menggunakan 

pembelajaran yang konvensional. Selain itu adanya interaksi terkait pembelajaran yang diterapkan 

self-concept peserta didik terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

 

SIMPULAN 

Didasarkan atas hasil data penelitian dan pembahasan pada BAB IV, maka peneliti memperoleh 

beberapa kesimpulan yaitu:  

1) Kemampuan komunikasai matematis peserta didik telah meningkat setelah menggunakan 

pembelajaran dengan pendekatan Recipocal Teaching berbantuan Geogebra. Dengan besar 

peningkatan dari tes awal hingga tes akhir adalah sebesar 81,25% dan nilai rataan kelas meningkat 

0,57 yang mana peningkatan tersebut masuk ke dalam kategori peningkatan sedang.  

2) Pembelajaran dengan pendekatan Recipocal Teaching berbantuan Geogebra dapat menjadi solusi 

dalam meningkatkan minat belajar dan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII-C SMP 

YPAK PTPN III Sei Karang tahun ajaran 2021/2022. 

3) Proses jawaban siswa menjadi lebih sistematis atau sesuai dengan tahapan proses penyelesaian 

dalam 3 aspek yaitu aspek representasi, menulis, dan menggambar sehingga dapat dikatakan 

mengalami peningkatan setelah diterapkan pembelajaran dengan pendekatan Recipocal Teaching 

berbantuan Geogebra. 
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